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Abstrak - Tujuan dari penelitian ini adalah memberikan pembuktian empiris karakteristik manajemen dan
GCG mempengaruhi kualitas laba di tengah urgensi informasi kualitas laba yang rentan terhadap conflict of
interest. Terutama pada perusahaan BUMN saat ini. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang mana
populasinya adalah seluruh perusahaan BUMN di Indonesia yang listed di Bursa Efek Indonesia 2016 — 2018.
Teknik purposive sampling digunakan untuk mendapatkan 67 perusahaan yang memenuhi kriteria. Teknik
pengumpulan data dengan mengambil informasi dari laporan tahunan perusahaan sehingga sumber data yang
digunakan adalah data sekunder. Metode analisis menggunakan PLS. Hasil penelitian menunjukan masa kerja
direksi mempengaruhi kualitas laba. Latar belakang pendidikan direksi, gender dan GCG tidak mempengaruhi
kualitas laba. Penelitian ini menjadi penting karena masih terbatasnya penelitian karakteristik manajemen
puncak terhadap kualitas laba pada perusahaan BUMN. Karakteristik manajemen puncak memainkan peran
penting karena orang — orang yang duduk sebagai direksi pada perusahaan BUMN menjadi sorotan publik
terkaitnya luasnya kepentingan stakeholder.

Kata Kunci: Karakteristik Manajer, tata kelola, kualitas laba, persistensi laba

Abstracts - The purpose of this study is to provide empirical evidence that management characteristics and
GCG affect earnings quality in the midst of the urgency of earnings quality information that is vulnerable to
conflict of interest. Especially in state-owned companies today. This study is a quantitative study in which the
population is all state-owned companies in Indonesia listed on the Indonesia Stock Exchange 2016 — 2018.
Purposive sampling technique was used to obtain 67 companies that met the criteria. Data collection
techniques by taking information from the company's annual report so that the data source used is secondary
data. The method of analysis using PLS. The results of the study show that the tenure of the directors affects
the quality of earnings. Directors' educational background, gender and GCG do not affect earnings quality.
This research is important because there is still limited research on the characteristics of top management on
earnings quality in state-owned companies. The characteristics of top management play an important role
because the people who sit as directors in state-owned companies are in the public spotlight regarding the
breadth of stakeholder interests.

Keywords: Manager characteristics, governance, earnings quality, earnings persistence

PENDAHULUAN

Salah satu wujud pertanggungjawaban manajemen
terhadap pemangku kepentingan terutama investor
adalah informasi laba di dalam laporan keuangan
secara andal dan relevan. Informasi laba sangat
penting dalam menunjukan performa manajemen
dan berdampak pada pengambilan keputusan
investor dan pemangku kepentingan lainnya.
Informasi  laba selain  menunjukan Kinerja
manajemen, juga menjelaskan eksistensi perusahaan
jangka panjang. (Wulansari, 2013; Fanani, 2010;
Hanlon, 2005).

Begitu pentingnya nilai laba di dalam laporan
keuangan sehingga banyak tindakan manajemen
yang berupaya untuk melakukan praktik manajemen
laba. Semakin tinggi praktik manajemen laba, maka
kualitas laba akan semakin rendah. Dalam mengukur
kualitas laba, dapat digunakan dengan banyak
pengukuran. Salah satu pengukuran pada kualitas
laba adalah persistensi laba. Dechow and Schrand
(2004) menjelaskan kualitas laba yang baik adalah
saat laba lebih persisten, lebih melekat dengan arus
kas masa depan, dan lebih melekat dengan performa
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harga saham yang kontemporer. Perotti (2014)
menyebutkan bahwa persistensi laba menunjukkan
apakah laba saat ini akan bertahan atau berulang lagi
dimasa depan. Persistensi laba yang tinggi
mengindikasikan laba yang stabil, berkelanjutan
sehingga semakin bermanfaat dalam memperkirakan
laba masa depan. Semakin laba masa depan dapat
diprediksi, maka going concern perusahaan dapat
dipertahankan (Magdalena dan Setiawan, 2019).

Permasalahan kualitas laba tidak hanya terjadi pada
perusahaan milik swasta, namun juga terjadi pada
perusahaan yang mana kepemilikannya dikuasai
oleh pemerintah (Badan Usaha Milik Negara —
BUMN) seperti PT Jiwasraya dan PT Garuda
Indonesia. Salah satu faktor yang diduga
mempengaruhi kualitas laba adalah karakteristik
manajemen puncak (Magdalena dan Setiawan, 2021;
Dimitrova, 2017). Pada umumnya karakteristik
manajemen puncak dapat diukur berdasarkan
beberapa faktor yaitu, masa kerja (Fatimah, 2019;
Vernando dan Rakhman, 2018), latar belakang
pendidikan (Hutapea, 2019), dan gender (Krishnan
and L, 2008). Masih adanya pro dan kontra yang
mendorong penelitian ini masih menarik untuk
diteliti. Faktor lain yang diduga mempengaruhi
kualitas laba adalah Good Corporate Governance
(GCG). GCG merupakan salah satu upaya yang
dapat dilakukan perusahaan dalam rangka
meningkatkan  nilai perusahaan  sehingga
menghasilkan laba yang berkualitas sekaligus
mencegah terjadinya manajemen laba yang
dilakukan oleh perusahaan, sehingga dapat
meningkatkan kepercayaan investor atas laporan
keuangan perusahaan tersebut (Budianto, Samrotun,
dan Suhendro, 2018; Effendi, 2016).

Dengan demikian penelitian ini memiliki tujuan
untuk memberikan pembuktian secara empiris
adanya pengaruh karakteristik manajemen puncak
dan GCG terhadap kualitas laba. Adapun manfaat
teoritis dari penelitian ini adalah menambah
referensi penelitian terkait kualitas laba apabila
dilihat dari faktor karakteristik manajemen puncak
yang saat ini penelitian untuk perusahaan BUMN
masih sangat terbatas. Manfaat praktik bagi para
investor yang membeli saham perusahaan BUMN
dalam mengambil keputusan berdasarkan informasi
laba, harus memperhatikan karakteristik manajemen
(direksi) serta pemenuhan atas prinsip GCG.

Telaah Literatur Dan Pengembangan Hipotesis
Agency Theory

Dalam agency theory dijelaskan bahwa terdapat
informasi yang tidak simetris antara principal
(pemilik modal) dengan agent (manajemen yang
dikepalai oleh direksi) sehingga muncul konflik
keagenan atau konflik kepentingan (conflict of

interest). Manajemen akan memberikan informasi
yang menguntungkan bagi manajemen seperti
menginformasikan laba yang bias kepada pemangku
kepentingan (Ng dan Daromes, 2016; Dira dan
Astika, 2014). Dengan demikian, informasi laba
menjadi tidak andal untuk digunakan dalam
pertimbangan pengambilan keputusan. Kondisi ini
menjelaskan bahwa terjadi kualitas laba yang rendah
(Triwahyuni, 2017; Tandiontong, 2016).

Upper Echelon Theory

Teori ini pertama kali diperkenalkan oleh Hambrick
dan Mason (1984). Teori ini menjelaskan bahwa
karakteristik manajemen puncak akan tercermin dari
keputusan yang dibuat (Lestari dan Faisal, 2019).
Oleh karena itu, penting sekali memahami
karakteristik ~ pembuat  keputusan  sebelum
mempertimbangkan hasil keputusan tersebut dalam
pengambilan keputusan.

Kualitas Laba

Laporan keuangan harus memiliki kualitas informasi
yang baik termasuk informasi laba. Informasi laba
biasanya mengukur keberhasilan atau kegagalan
dalam mencapai tujuan yang ditetapkan selama
kurun periode waktu tertentu. Kebanyakan
manajemen telah melakukan manajemen laba dalam
menyajikan  laporan  keuangannya  sehingga
kualitasnya menjadi menurun karena disebabkan
adanya konflik kepentingan.

Dichev, et al. (2016) dan Wahlen, et al. (2015)
mendefinisikan kualitas laba adalah suatu kondisi
dimana laba tersebut berkelanjutan dan mampu
untuk memprediksi laba dimasa depan. Laba
dikatakan berkualitas pada saat tidak adanya celah
antara akrual dan arus kas, atau dengan kata lain,
akrual dapat mencerminkan kas yang akan terealisasi
dengan tepat. Menurut Dechow et al. (2010) laba
yang berkualitas adalah pada saat (1) Informasi laba
relevan dalam pengambilan keputusan, (2) Angka
laba yang dilaporkan cukup menginformasikan
kondisi keuangan perusahaan, dan (3) Sistem
akuntansi mampu mengukur kinerja keuangan,
sehingga relevan antara kinerja keuangan dengan
keputusan yang diambil.

Persistensi Laba

Persistensi laba merupakan salah satu alat ukur
kualitas laba. Penman (2001) dan Sunarto (2010)
mengatakan bahwa persistensi laba adalah revisi
dalam laba akuntansi yang diharapkan dimasa
mendatang (expected future earnings) Yyang
diimplikasi oleh inovasi laba tahun berjalan (current
earnings). Laba dikatakan persisten dan dapat
dijadikan sebagai pertimbangan kualitas laba,
apabila laba saat ini dapat digunakan sebagai
pengukur laba periode mendatang (Suwandika dan
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Astika, 2013). Selain itu laba dikatakan berkualitas
apabila dapat tercermin dari harga saham. Hal itu
menunjukan informasi laba digunakan investor
dalam melakukan transaksi investasi.

Karakteristik Manajemen Puncak

Dalam penelitian ini karakteristik manajemen
puncak menggunakan indikator ; masa kerja, latar
belakang pendidikan, dan Jenis Kelamin (Gender).

A. Masa Kerja (Tenure)

Masa kerja yang dimaksudkan dalam penelitian ini
adalah masa kerja direksi. Di Indonesia masa kerja
direksi itu sendiri berdasarkan kebijakan perusahaan
masing-masing. Jabatan direksi atau presiden
direktur diperusahaan rata-rata 3-5 tahun, apabila
tidak ada suatu hal yang menyebabkan direktur
diberhentikan dini (Muniroh, 2016).

Masa kerja dapat dikaitkan dengan pengalaman kerja
seseorang, karena dengan masa kerja yang cukup
panjang atau lama seseorang dapat memiliki
pengalaman yang banyak dalam  bidang
pekerjaannya. Semakin lama masa kerja seseorang
maka semakin berpengalaman seseorang, sehingga
diharapkan kualitas kerja yang diberikan semakin
baik (Charolina, Husaini, dan Abdullah, 2013;
Kesner, 1988).

Penelitian Fatimah (2019) tentang pengaruh masa
kerja direksi terhadap manajemen laba, hasil
penelitian tersebut menyatakan bahwa keberadaan
dewan direksi berpengaruh positif karena direksi
dengan masa kerja 5 tahun cenderung berani untuk
melakukan manajemen laba, sehingga dengan
adanya anggota dewan dengan masa jabatan lebih
dari 5 tahun memiliki pengetahuan yang cukup
untuk melakukan manajemen laba. Hal ini juga di
dukung dengan penelitian dari Vernando dan
Rakhman (2018) yang menyatakan adanya pengaruh
positif antara masa kerja terhadap kualitas laba.
Dengan demikian dapat dirumuskan hipotesis
sebagai berikut :

Hi : Terdapat pengaruh masa kerja terhadap
kualitas laba

B. Latar Belakang Pendidikan (Education
Background)

Seseorang direksi dapat dikatakan berkualitas dan
berkompeten dalam suatu bidang apabila dilihat dari
seberapa tinggi tingkat pendidikan yang ditempuh
dan bidang pendidikan apa yang ditempuh oleh
seorang direksi. Menurut Yuniarsih dan Suwatno
(2016) pendidikan merupakan suatu kegiatan untuk
meningkatkan pengetahuan umum seseorang,
termasuk di dalamnya peningkatan penguasaan teori
dan keterampilan memutuskan terhadap persoalan-
persoalan yang menyangkut kegiatan dalam

mencapai suatu tujuan. Tingkat pendidikan yang
tinggi di antara direksi akan menghasilkan
kemampuan yang lebih besar untuk mengadopsi ide-
ide baru dan menerima inovasi untuk meningkatkan
laba perusahaan. Penelitian Hoang et al. (2016) yang
menyatakan bahwa keragaman dewan yang diukur
berdasarkan gelar pendidikan direksi berpengaruh
secara positif terhadap kualitas laba. Dengan
demikian dapat dirumuskan hipotesis sebagai
berikut :

H> : Terdapat pengaruh latar belakang
pendidikan terhadap kualitas laba

C. Jenis Kelamin (Gender)

Fujianti (2018) Gender dapat didefinisikan sebagai
diferensiasi peran, atribut, sikap atau perilaku, yang
tumbuh dan berkembang di masyarakat atau
dianggap sesuai secara sosial untuk pria dan wanita.
Gender seringkali menjadi salah satu karakteristik
personal yang mempengaruhi atasan dalam
menempatkan karyawan pada jenis pekerjaan
tertentu. Pada saat seorang wanita mencapai posisi
eksekutif, maka wanita tersebut akan bekerja keras
untuk mempertahankan posisinya sebagai eksekutif,
wanita akan berlaku jujur. Seorang direksi wanita
akan berusaha untuk menghasilkan kinerja
perusahaan yang tinggi  (Kristanti, 2010;
Kusumastuti,Supami dan Sastra, 2007).

Hal ini akan mempengaruhi kualitas laba yang
diinformasikan sebagai performa manajemen.
Tingkat jumlah wanita dalam posisi manajemen
puncak lebih banyak daripada jumlah pria akan
menurunkan keberadaan manajemen laba, sehingga
dapat meningkatkan kualitas laba. Kualitas laba
menjadi lebih tinggi. Dalam penelitian Hoang et al.
(2016) tentang pengaruh jenis kelamin direksi
terhadap kualitas laba menemukan bahwa
keragaman dewan yang diukur berdasarkan gender
direksi berpengaruh secara positif terhadap kualitas
laba. Dengan demikian dapat dirumuskan hipotesis
sebagai berikut :

Hs : Terdapat pengaruh gender khususnya
wanita terhadap kualitas laba

Penerapan Prinsip-Prinsip GCG

Peraturan Menteri Negara BUMN No. PER-01/
MBU/ 2012 mengenai Penerapan Tata Kelola
Perusahaan yang Baik (Good Corporate
Governance) pada BUMN menyatakan bahwa Good
Corporate Governance adalah prinsip-prinsip yang
mendasari suatu proses dan mekanisme pengelolaan
perusahaan berlandaskan peraturan perundang-
undangan dan etika berusaha. Corporate governance
yang baik dapat memberikan dorongan kepada
direksi dan manajemen untuk mencapai tujuan yang
merupakan kepentingan dari perusahaan dan
pemegang saham harus terus melakukan
pengawasan lebih ketat sehingga perusahaan dapat
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memastikan manajemen bekerja secara efisien
(Effendi, 2016; IAI, 2015; Labesi, 2013, Rahayu,
2013).

Banyak peneliti yang meneliti keterkaitan antara
GCG dengan kualitas laba. Penelitian dari Siallagan
(2007) yang menyatakan bahwa mekanisme GCG
mempengaruhi  kualitas laba. Demikian hasil
penelitian Indriastuti (2014) juga menjelaskan
prinsip GCG juga mempengaruhi kualitas laba.
Pelaksanaan CG yang baik diharapkan dapat
mengontrol ~ manajemen  untuk  melakukan
pengungkapan yang andal dan reliabel termasuk
dalam pengungkapan laba sehingga tidak bias bagi
pemangku  kepentingan yang  menggunakan
informasi tersebut dalam pengambilan keputusan
(Saifudin, 2016).

Has : Terdapat pengaruh GCG terhadap kualitas
laba

Masa Kerja
Direksi (X1)

Latar Belakang

Pendidikan
Direksi (X2)
Gender Direksi Kualitas
(Xa) Laba

Y)

Penerapan GCG
(Xa)

Sumber : Data diolah peneliti

Gambar 1. Model Penelitian

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan 4
variabel independen yaitu masa kerja, latar belakang
pendidikan, gender serta GCG yang diuji terhadap
variabel dependen yaitu kualitas laba. Populasi pada
penelitian adalah 115 perusahaan BUMN di
Indonesia dan menggunakan teknik purposive
sampling dalam mengambil sampel penelitian. Dari
hasil penyaringan sampel diperoleh 67 perusahaan
pada periode pengamatan 3 tahun yaitu 2016 sampai
2018. Total data observasi 201 data. Sumber data
dari website resmi BUMN untuk mendapatkan
laporan tahunan perusahaan. Teknik pengumpulan
data dengan studi literatur dan dokumentasi. Teknik
analisis data yang digunakan adalah analisis regresi
berganda. Pengolahan data menggunakan Partial
Least Square (PLS). Operasional variabel beserta
dimensi dan indikator-indikator dari setiap variabel
yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat
berikut ini :

a. Kualitas Laba (Y)
Penelitian ini menggunakan persistensi laba sebagai
indikator pada variabel kualitas laba (Surifah, 2010).

Persistensi laba : Earningsi1= a + f1Acc: + S2CFO;

+ &t+1
£ Laba Operasi
H . arnmngs .
Dimana: g Rata — rata Total Aset
a Laba Dperesi — Arus kas Operasi
Acc = e
Rata -~ rata Toral Aset
" Arus Kas Operasi
{F0 =

Rata — rata Total Aset

Koefisien p1, yaitu untuk mengukur persistensi
akrual dan koefisien 2 untuk mengukur persistensi
arus kas. Semakin tinggi (mendekati angka 1)
koefisiennya menunjukkan bahwa persistensi laba
yang dihasilkan tinggi, sebaliknya jika nilai
koefisiennya mendekati nol persistensi laba yang
rendah.

b. Masa Kerja (Tenure) (X1)
Fatimah (2019) menjelaskan pengukuran
dalam masa kerja direksi (tenure) adalah :

direksi dengan masa kerja lebih dari 3 tahun

Jumlah keseluruhan direksi

c. Latar Belakang Pendidikan (Education
Background) (X2)
Chiang, et al. (2016) menggunakan pengukuran
skala nominal untuk latar belakang pendidikan
(education background). Apabila direksi
memiliki latar belakang pendidikan bisnis,
akuntansi atau profesi terkait akuntansi dan
keuangan, diberikan skor 1 dan jika tidak skor
0.

d. Jenis Kelamin (Gender) (X3)
Kristianti (2010) menggunakan pengukuran
persentasi direksi wanita terhadap total direksi
dalam mengukur variabel gender :

Total direksi wanita

0,
Total direksi X' 100%

e. Penerapan Prinsip-Prinsip GCG (X4)
Dalam  penelitian  ini, GCG  diukur
menggunakan indeks CG. Indeks CG
digunakan dengan mempertimbangkan bahwa
pada pertengahan 2012, Kementerian BUMN
mengeluarkan indikator penilaian CG di
BUMN. Indeks dikompilasi secara internal
oleh Kementerian BUMN untuk pengawasan
agar mendapatkan hasil yang optimal dan valid.
Dengan alasan ini, penelitian ini menggunakan
indeks CG yang dikembangkan oleh peneliti
Nurharjanto et al. (2018).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 menjelaskan mengenai nilai minimal,
maksimal dan rata-rata dari seluruh data yang
digunakan berdasarkan purposive sampling yang
dijelaskan pada bagian IlI.

Tabel 1. Deskriptif Analisis Data

No Variabel Min Max Mean

TEN (X1) 0.000 1.000 0.373

EBA (X2) 0.000 | 1.000 | 0.732

GEN (X3) 0.000 0.800 | 0.090

GCG (X4)* 0.000 0.489 0.351

G |W|IN|F

EQ(Y)* | -1.158 | 0.281 | 0.060

Sumber : Data diolah

Sumber: Output PLS
Gambar 2. Hasil Olah Outer Model

Dari gambar di atas, karena seluruh variabel hanya
memiliki 1 indikator, maka uji outer model tidak
menampilkan infikator reflektif. Keseluruhan
indikator dan variabel lolos pada uji outer model.
Setelah ini dilanjutkan ke uji inner model. Dari hasil
uji inner model diperoleh nilai R? adalah 0.045 atau
4.5% yang menunjukan bahwa model lemah untuk
memprediksi kualitas laba berdasarkan variabel
masa kerja direksi, latar belakang pendidikan,
gender dan GCG index.

Tabel 2 Hasil uji pengaruh

Hubungan  Keputusa Kesimpulan
n
TEN ->EQ tolak Hy  signifikan
berpengaruh
GEN ->EQ terimaHo tdk berpengaruh
GCG -> Terima tdk berpengaruh
EQ* Ho

EBA->EQ terimaHo tdk berpengaruh

Sumber: hasil olahan peneliti

*jika tingkat signifikansi 80%, maka hipotesis ini
dapat diterima (tolak Ho)

Dari tabel 2 dapat dilihat ringkasan hasil uji
pengaruh masing — masing hipotesis dengan
memperhatikan  signifikansinya. Pada tingkat
signifikansi  95%, hanya masa kerja yang
berpengaruh terhadap kualitas laba (p value 0.033 <
0.05). Latar belakang pendidikan memiliki nilai p
value 0.432 (p value > 0.05), maka hipotesis tidak
diterima. Demikian jenis kelamin dengan p value
0.351 juga menolak hipotesis (p value > 0.05) Untuk
GCG memiliki p value 0,198, pada signifikansi 95%,
hipotesis ditolak. Namun pada tingkat signifikansi
80%, hipotesis ini masih dapat diterima.

Masa kerja direksi mempengaruhi kualitas laba
karena masa kerja menunjukan pengalaman direksi
untuk mengelola bisnis. Semakin tinggi masa kerja
direksi maka kualitas laba akan semakin baik.
Direksi paham akan adanya konflik keagenan, oleh
karena itu, direksi yang memiliki pengalaman yang
tinggi (diukur dari masa kerja), akan berupaya
meminimalkan masalah asimetri informasi, sehingga
kualitas laba dapat dipertahankan. Hal ini
menunjukan kualitas performa manajemen dalam
memberikan informasi yang andal dan relevan bagi
pemangku  kepentingan.  Kegagalan  dalam
memberikan  informasi  berkualitas  termasuk
informasi laba, akan menurunkan reputasi direksi.

Latar belakang direksi tidak menjadi acuan atas
kualitas laba karena akademik dengan praktik di
lapangan akan sangat berbeda. Direksi akan lebih
banyak belajar di industri yang dinamis ketimbang
di bangku kuliah. Dalam penelitian ini, diambil
variabel latar belakang pendidikan untuk direksi,
sedangkan pelaksana operasional biasanya adalah
staff di bawahnya yang memiliki kemampuan
komunikasi dan teknikal. Direksi sendiri diharapkan
lebih dominan pada kemampuan stratejik. Oleh
karena itu, siapapun direksi BUMN, dengan latar
belakang pendidikannya, tidak mempengaruhi
kualitas laba.

Demikian pada gender direksi yang saat ini
didominasi oleh pria ternyata tidak mempengaruhi
kualitas laba. Artinya baik BUMN dipimpin oleh
direksi yang mayoritas pada pria ataupun wanita,
tidak akan mempengaruhi kualitas laba yang diukur
pada persistensinya. Meskipun secara psikologis,
dalam mengambil keputusan, pria dan wanita
memiliki perbedaan, namun dalam hal ini diduga
masa kerja yang mencerminkan pengalaman direksi,
akan mendominasi pada kualitas laba. Baik pria
ataupun wanita di dalam jajaran direksi tidak serta
merta dapat menentukan keputusan, namun ada
tekanan-tekanan pemangku kepentingan yang
mengontrol.
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Untuk GCG, pada perusashaan BUMN yang
memiliki 57 indikatornya, menunjukan tidak
mempengaruhi kualitas laba karena perusahaan di
BUMN harusnya dipantau oleh banyak pihak dengan
banyak kepentingan (terutama apabila
kepemilikannya didominasi oleh pemerintah). Oleh
karena itu, pastinya seluruh perusahaan BUMN
memenuhi standar tata kelola yang baik. Sehingga
pada BUMN, GCG tidak mempengaruhi kualitas
laba. Apabila GCG mempengaruhi kualitas laba,
artinya tingkat pengendalian GCG melalui pilarnya
(transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab,
kewajaran, independensi) menciptakan
pengendalian yang ketat sehingga informasi yang
disampaikan berkualitas terutama informasi laba.

KESIMPULAN

Penelitian ini berupaya memberikan pembuktian
empiris atas karakteristik manajemen puncak dan
GCG terhadap kualitas laba pada perusahaan
BUMN. Hasil penelitian menunjukan bahwa hanya
masa kerja direksi yang mempengaruhi kualitas laba.
Artinya penting sekali bagi pengambil keputusan
yang menggunakan informasi laba untuk melihat
masa Kerja direksi karena semakin pendek atau
sedikit masa kerja dari seorang direksi maka ada
kecenderungan direksi tersebut akan melakukan
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